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Setelah saya baca dan analisis materi tersebut ada beberapa point yang dapat saya simpulkan
bahwa kemampuan intelektual, kemampuan sosial, dan kemampuan kepribadian peserta didik
di Indonesia merupakan kemampuan modal yang sangat berguna dalam mempersiapkan diri
dan membekali peserta untuk terjun ke masyarakat, mengarungi dunia nyata yang penuh
dengan tantangan. Terlebih di era globalisasi saat ini; tantangan perspektif global semakin
berat, kompetisi semakin ketat, dan mutu menjadi ukuran dalam keberhasilan menduduki
tempat. Indonesia harus bisa meningkatkan kualitas pendidikannya. Untuk itu tujuan
Pendidikan IPS yang berorientasi pada; kemampuan intelektual, kemampuan sosial dan
kepribadian, dalam konteks globalisasi, semakin relevan dalam menyiapkan siswa menjadi

warga negara global.

Namun satu hal yang menjadi warning dalam pencapaian orientasi tujuan utama Pendidikan
IPS dalam konteks global, adalah jangan sampai anak didik sebagai anak bangsa tercerabut
dari akarnya, kehilangan jati diri, dan lari dari Tuhan-Nya. Pembelajaran dalam Pendidikan
IPS bukan disampaikan dalam bentuk peringatan atau bahkan ancaman, tetapi dalam bentuk
reflective thinking yang mencerminkan kompetensi intelektual, sosial, dan kepribadian sebagai
orientasi tujuan utama. Istilah IPS di sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran yang
berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu social, humaniora, sains
bahkan berbagai isu dan masalah social kehidupan. Materi IPS untuk jenjang Sekolah Dasar
tidak terlihat aspek disiplin ilmu karena yang lebih dipentingkan adalah dimensi pedagogic dan
psikologis serta karakteristik kemampuan berfikir peserta didik yang bersifat holistic. (Sapriya,
dkk, 2008:2 3).



Pengertian IPS yang dikemukakan oleh beberapa ahli pendidikan IPS di Indonesia:

1. Moeljono Cokrodikardjo mengemukakan bahwa, IPS adalah perwujudan dari suatu
pendekatan interdisipliner dari ilmu social. la merupakan integrasi dari berbagai cabang
ilmu social yakni sosiologi, antropologi, budaya, psikologi, sejarah, geograf ekonomi,
ilmu politik, dan ekologi manusia. yang diformulasikan untuk tujuan instruksional
dengan materi dan tujuan yang disederhanakan agar mudah dipelajari.

2. Nu'man Soemantri menyatakan bahwa, IPS merupakan pelajaran ilmu-ilmu social yang
disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLIP, dan SLTA. Penyederhanaan
mengandung arti: a) menurunkan tingkat kesukaran ilmu- ilmu social yang biasanya
dipelajari di universitas menjadi pelajaran yang sesuai dengan kematangan berfikir
siswa Sekolah Dasar dan ; b) mempertautkan dan memadukan bahan aneka cabang
ilmu-ilmu social dan kehidupan masyarakat sehingga menjadi pelajaran yang mudah
dicerna.

3. S. Nasution mendefinisikan IPS sebagai pelajaran yang merupakan fusi atau paduan
sejumlah mata pelajaran social. Dinyatakan bahwa, IPS merupakan bagian kurikulum

sekolah yang berhubungan dengan peran manusia dalam kehidupannya.

Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu
sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi ekonomi politik hukum, dan budaya, yang mana di
dalamnya berisi tentang kajian manusia dan dunia sekelilingnya. Yang menjadi pokok kajian
IPS adalah tentang hubungan antar manusia. Latar telaahnya adalah kehidupan nyata manusia.
Dari pengertian IPS dapat dilihat bahwa, materi yang dikaji dalam pembelajarannya adalah
tentang kehidupan manusia dalam hubungannya dengan lingkungannya yang mencakup segala
aspek kehidupan. Dalam mengkaji masyarakat, guru dapat melakukan kajian dari berbagai
perspektif sosial, seperti kajian melalui pengajaran sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi,
antropologi, politik pemerintahan, dan aspek psikologi sosial yang disederhanakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. IPS sangat erat kaitannya dengan persiapan anak didik untuk
berperan aktif atau berpartisipasi dalam pembangunan Indonesia dan terlibat dalam pergaulan
masyarakat dunia (global society). IPS harus dilihat sebagai suatu komponen penting dari
keseluruhan pendidikan kepada anak. IPS memerankan peranan yang signifikan dalam
mengarahkan dan membimbing anak didik pada nilai-nilai dan perilaku yang demokratis,
memahami dirinya dalam konteks kehidupan masa kini. memahami tanggung jawabnya
sebagai bagian dari masyarakat global yang interdependen agar anak dapat beradaptasi dengan

perspektif global yang sedang terjadi dimasa Kini.
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